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Abstract

Matesih Resort Hotel, is one of the hotel accommodations of
hundreds of tourist hotels located in the tourist area of Karanganyar
Regency. The location of this hotel is on the hillsides of Mount Lawu and is
among the pine forests. The problems that exist in this building become a
challenge how designers are able to design this hotel into a Resort Hotel
that provides visitors experience interaction on the essence of the
environment, nature and culture in the form of Space Experience through
the Organic Architecture approach by Frank Lloyd Wright. The concept
applied is to feel the essence of nature where this site stands, feel the
mysterious nature with a focus on visual and touch experience, feel the
tension contrast games such as coarse smooth texture, high and low and so
on.

Keywords: Pine Forest, Light, Space Experience, Organic Architecture.

Abstrak

Matesih Resort Hotel, merupakan salah satu akomodasi hotel dari
ratusan hotel wisata yang berada di kawasan wisata Kabupaten
Karanganyar. Lokasi hotel ini berada di perbukitan lereng Gunung Lawu
dan berada di antara hutan-hutan pinus. Permasalahan yang ada pada
bangunan ini menjadi sebuah tantangan bagaimana desainer mampu untuk
mendesain hotel ini menjadi Resort Hotel yang memberikan experience
interaksi pengunjung pada esensi lingkungan, alam dan budaya sekitar
dalam bentuk Space Experience melalui pendekatan Organic Architecture
oleh Frank Lloyd Wright. Konsep yang diaplikasikan adalah merasakan
esensi alam dimana site ini berdiri, merasakan alam yang misterius dengan
fokus pada experience visual and touch,merasakan permainan kontras
ketegangan seperti tekstur halus kasar, tinggi rendah dan sebagainya.
Kata Kunci : Hutan Pinus, Cahaya, Space Experience, Organic

Architecture.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu Kabupaten yang termasuk destinasi wisata dalam
wilayah prioritas Joglosemar, Karanganyar merupakan kabupaten yang
berada di timur Kota Surakarta ini memiliki banyak tempat wisata baik
wisata alam, sejarah dan religi yang menarik dan berada di lereng
Gunung Lawu. Berdasarkan isu diatas diprediksi akan ada lonjakan
pengunjung baik wisatawan lokal maupun internasional sehingga
berpeluang besar untuk menjalankan sebuah usaha dalam subsektor jasa
akomodasi, yaitu hotel.

Seiring berjalannya waktu, wisatawan mulai jenuh dengan kamar —
kamar hotel yang terlihat biasa tanpa adanya karakter tertentu dan lebih
tertarik mencari penginapan yang menawarkan lebih dari sekedar
pelayanan yang nyaman dan mudah. Untuk mengatasi permasalahan
kondisi pasar ini, beberapa penginapan membuat strategi dengan
menawarkan tampilan dan pelayanan hotel yang unik. Oleh karena itu
Matesih Resort Hotel ini hadir dengan menawarkan gaya yang unik, dan
berkarakter . Strategi ini muncul untuk menjawab keinginan wisatawan.
Hotel ini menampilkan tampilan dan pelayanan yang berbeda,
mengejutkan dan tentunya eksotis. Hotel — hotel seperti ini kemudian
dikenal dengan “ Hotel Resort” yaitu hotel yang memiliki desain
mencerminkan rasa lokal dan sering memadukan detail historis.

Matesih Resort Hotel ini merupakan hotel bintang 3 yang
menawarkan fasilitas antara lain penjualan kamar berbagai kelas,
lounge, dan restaurant. Hotel ini direncanakan akan dibangun di
Kecamatan Matesih dan berada di kawasan religi dan bersejarah yaitu
situs megalitikum “Watu Kandang” dan kawasan “Astana Mangadeg”.
Lokasi site ini juga berada di lereng bukit hutan pinus. Oleh karena itu

hotel ini dirancang dengan merespon site sekitar hotel dengan tujuan



memberikaan experience interaksi pengunjung merasakan esensi dari
lingkungan alam dan budaya sekitar.

Target konsumen hotel ini adalah konsumen yang akan melakukan
ziarah ke kawasan Astana Mangadeg dan wisatawan dengan tujuan ke
tempat wisata di sekitar Tawangmangu. Melihat pentingnya merancang
Hotel Resort yang memiliki karakter dan memiliki daya tarik untuk
memikat konsumen, Desain interior dapat menjadi solusi yang tepat
dalam menciptakan karakter serta daya tarik tersebut yang mampu
memberi experience interaksi pengunjung merasakan esensi dari
lingkungan alam dan budaya sekitar. Maka dari itu diperlukan
perencanaan yang matang dalam perancangan interior Resort Hotel
Matesih.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain merupakan sebuah rangkaian aktivitas perencanaan
yang melibatkan cara berpikir desain ke dalam sebuah tindakan nyata
dengan pendekatan terstruktur untuk mengembangkan dan
menghasilkan sebuah ide.

Pada perancangan interior boutique hotel ini, proses desain yang
dipilih menggunakan Design Method Design Council UK. Dalam
pembahasannya, Proses desain ini memiliki 4 fase yang membantu
mengarahkan dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan dan
menemukan solusi. Fase — fase itu adalah sebagai berikut :

a. Discover

Tahap menemukan dan mengidentifikasi masalah dari pengumpulan

data dan fakta yang kemudian diubah untuk menjadi kalimat Tanya

ataupun sebuah pernyataan masalah. Tahap ini merupakan tahap
awal seorang desainer melihat objek dengan memperhatikan hal-hal
baru dan mengumpulkan banyak wawasan.

b. Define
Tahap ini merupakan tahap dimana desainer mendefinisikan

pernyataan masalah yang telah diidentifikasi di tahap discover.



Mendefinisikan masalah dengan memilah mana yang paling
penting, mana yang harus dilakukan pertama, kelayakan sebuah
pernyataan masalah dan tujuannya adalah mengembangkan
ringkasan kreatif yang membingkai tantangan desain yang utama.

c. Develop
Tahap ini merupakan tahap pengembangan di mana solusi dalam
bentuk skematik dan konsep dibuat, dibuat prototype, diuji dan
diulang. Dalam tahap ini desainer dituntut berpikir secara luas, liar
tidak terstruktur tapi tetap fokus pada pengembangan.

d. Deliver
Merupakan tahap terakhir pada metode ini di mana proyek
diselesaikan, diproduksi, dan diluncurkan serta adanya tahap

evaluasi dan adanya feedback.

Discover Define Develop Deliver

(o) Problem Definition  _

Design Brief

()

Gambar 1Tahapan / Fase “The Double Diamond Design” Method
(Sumber: (Design Council, 2015))
2. Metode Desain
a. Metode Pengumpulan Data & Identifikasi Masalah
Di dalam proses desain menurut Design Council Uk, metode
pertama ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui cara
Being Your Users (memposisikan diri menjadi pengguna) untuk
mendapat informasi tentang fakta pengguna di lapangan, melakukan

Secondary Research (Riset Sekunder) untuk mendapat sumber



informasi dan inovasi serta pengamatan dan penelusuran media
popular. Metode ini masuk pada tahap Discover.
. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Metode ini masuk dalam tahap Define dan Develop. Cara
yang digunakan ialah melakukan brainstorming untuk menghasilkan
pemikiran yang segar, pencarian ide yang tidak terbatas lalu
melakukan Assessment Criteria (Kriteria Penilaian) untuk
menyeleksi dari berbagai ide yang telah ada, kemudian
mendefinisikan menjadi ide yang lebih terstruktur. Lalu desain ini
dikembangkan juga dengan Physical Prototyping (Model Fisik)
yaitu membuat model dari ide kita. Pembuatan model ini biasanya
terbagi menjadi dua tahap yaitu Model Awal yang sederhana untuk
menunjukkan prinsip — prinsip dasar contohnya Maket studi,
storyboard, dan diagram lalu dibuatlah Model Akhir yang lebih
mirip dari segi bentuk dan fungsi contoh mock up berskala, dan
maket. Terakhir, dikembangkan, ditampilkan melalui Service
Blueprints (Layanan Blueprints) yaitu menampilkan presentasi
visual secara detail dari awal hingga akhir dalam bentuk desain
skematik bisa berisi penggambaran 2D atau 3D dan presentasi yang
mendukung.
Metode Evaluasi & Pemilihan Desain
Metode terakhir masuk dalam tahap Deliver . Cara yang digunakan
ialah Feedback Loops yaitu melihat adanya feedback yang berkaitan
dengan permasalahan desain, melihat adanya saran untuk
meningkatkan ide agar lebih sempurna serta mengetahui bagian

manakah dari ide tersebut yang butuh untuk ditingkatkan.



